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BioCAH, kau mengerti maksud pecka 
faanku ?" katanya. 

Pertama tarna Siauw Ling mengangguk ter 
lebih duli tetapi akhirnya ia menggeleng dan 
tabutnya. 

"Aku tidak, begitu mengerti.’* 

"Dendam terputusiya kedua buab jari ini 
sudah tentu akan dihitung oleh si bwesio ber 
buju merah itu di dalam rekeningku." kata 
Tjung Ssb Pek sambil menuding kedua buab 
juri yang terputus diatas rumput itu. ’Tieeeei, 
walaupun selama puluhan tabun kita hidup 
dklfllaaj lembah terpencil ini tanpa berhasil 
■enentukan yang menang daa kalah, tapi pac'a 


mulanya didalatn baii kita masing tnasing ada 
stistu perasaan ingin menang rendiri, dalam 
hati kita pikir, kiri kita bertiga tat berbtsil 
menentukan siapa merang dan kalah tatapi 
penghidupan selama puluhan tabun tertu 
akan mendatangkan rasa hormat dori orang- 
orang Bu lim tapi setelah pertempuran de 
ngan hweesio baju merab, perasaan ini kon 
t#n telah tersapu lenyao bahkan sudah ineuda 
tangkan musuh tangguh buat dinnsu. ketika 
kau berkelana didalam Bu lim dikemnd'ian ha 
ri si hweesio tentu tak akan melepaskan diri 

mu," 

"Apakah Loocianpwee tak sanggup uutuk 
memukul rubah dirinya ?" kata Siauw Ltng 

"Kali ini kita me'arikan diri dengan metn 
bawa luka pertama tama yang dikerjakan ten 
tu mencari suatu tempat tersembunyi untuk 
mengobati lukanya sekalipun kita ada maksud 
untuk membasmi dirinyapwn mungkin sukar 
antuk, menemukan jejaknya tetapi aku merasa 
ia tidak bikal berani datang lagi ke lembah 
3sm Sin Kok ini setelah mendapatkan t> alu." 


"Akb! Kiranya lembah ini bernama lem 
bah tiga nabi, tentunya mereka sendi'i yang 
menamakannya !" pikir Siauw Liag. 

Tjtrng ^an Pek mendehem perlahan lalu 
sambungnya lagi. 

Yang alu kualirkan justeru bilamana dia 
mencari gara gara dengan dirimu dikcmudian 
hari.” 

Tidak mengapa, bilamana aku tak sanggup 
untuk merubahkan dirinya biarlah aku lari 
kemb-di ke dalam lembah s am S-n Kok ini." 

| Heeei, aku rasa kami bertiga trdak akaa 
b sa b'dup selama itu ’* sambung gl sastrswan 
■berusia pertengahan itu rtengan sedth 
I Sewaktu berbicara sampai disUu mendadak 
f erlibaelah Liauw Sian Tji berlari n eoda 
wog dengan cepatnya. 

"Bagaimana dengan keadaan luka dari Laro 
herg? tanya Tjang San Befc. 

'Tidak mengapa! 1 ' jawab Lfauw S'an T/l 
A:u sama sekait tidak meayagnka kalau dia 
adalah seorang manusia rendah, lain kali bila 
••na bertemu kembali dengan dirinya 1 entu 
tidak akan kutepatkan kembali. 


Tjuag Sang Pak tersenyum. 

”Dia masuk ke dalam kalangan beragatr a 
mungkin sengaja berbuat untuk memperiibar 
kan kepadamu.” katadya. Ia merandek seben 
tar kemudian sambungnya, 'Tetapi demikian 
pun lebih baik ^walaupun Lam'beng meaderi 
ta sedikit luka tetapi bisa memunahkan sa* 
kit hati serta kesalah pahaman tabun dan lu 
kanya ini sangat berharga sekali. 

’ Hey s ucay miskin!* ujar Llauw Stan Tji 
sambi! alihkan pandangannya keatas tubuh 
Siauw Ling 'Kau lihat bagaimanakah bakat 
dari Ltng djie 7* 

“Bakat yang sangat bagus dan sukar dite 
roui selama puluhan tahun !’ 

"Lalu kenapa tidak kau latih dia 1' 

'Aku sudah menyanggupi Lam heng untuk 
mewariskan seluruh kepandaianku kepadanya 
kenapa aku tidak melatih dirinya." 

’ Kalau memangnya begitu memperhatikan 
dirinya, kenapa tiiak sekalian menerimanya 
sebagai murid ?" 

Sinar matanyapun segera dialihkan keatas 
wajah Siauw Ling dan sambangnya lagi. 


"Bocah bodoh ayoh cepat mepghunjok bor 
mat kepada suhumu !" 

Siai w Ling menyabut dan segera jatuhkan 
diri berlutut diatas tanah 

"Hiii. ..hiii...,walaupun Ling djie «dalab pu 
tera angkat dari Lam subengku, diapuo arak 
muridmu, bilamana dikemudian bari dia tak 
sanggup untuk menangian orang lain maka 
kesalahan itu tentu terjatuh ditanganmu, kare 
na pasti Tjung San Pek tidak betul-betul tnem 
beri pelajaran dan didikan !” 

Aaab, kalau begitu masih butuhkah Liaw 
Sian Tji suka memberi baslnan.” buru baru 
Tjuog San Pek merangkap tangannya menju 
ra dengan wajah serius. 

Hiii. . .hiii. ..apa yang aku ketahui tentu 
«di»* baka! kus.embuDy kan V' serunya. 

Selesai berkata sambil tertawa ia melocctt 
P«'Si, hanya didalam sekejap saja sudah le 
syap dari pandangan. 

Menanti perempuan itu sudah pergi jauh si 
••itrswan baru goyang goyangkan kspalaoya 
«ambil mecgbeia napas. 


"'S-waktu mendendam bencinya sampai me 
rasuk kedalam tulang, sewaktu cinta manis 
nya melebihi mada. Heeei. Inilah s fat dari 
seorang perempuan.* 

Kendati dalam hari S>auw Ling menaruh 
banyak persoalan yang mencurigakan tetapi 
saat int tak berani untuk banyak bertanya 
maka dengan paksaan diri bocah itu menyioa 
pan seluruh kemurungannya didaiam hati 

"Ayo jalan 1 kita tengok Giehu mu’ ajak 
Tjung San Pek. 

Mereka berdua dengau langkah perlahan 
melamban berjilao menuju ke rumah key«- 
tersebut dan tampaklah Lam Ih Kong berba 
ring diatas pembaringan sedang Liuw Sian 
Tji berdiri disisioya sembari kerahkan i@naga 
menguruti beberapa buah jalan darao ditubuh 
orang tua itu. 

Ketika melihat munculnya kedua orang itu 
dia hanya tersenyum s»ja tanpa menghentikan 
getakannya. 

Tjung San Pek menoleh serta memandang 
a kejap keatas wajah Lara Ih Kong kemudian 


«ambil tertawa ujarnya : 

''Sekalipun luka dari Lam heng sudsh (iiak 
mengganggu,tetapi harus beristirahat dulu 
tiga, lima hari dan biarlah untuk sementara 
w ktu atcu membawa Ling djie untuk men 
diami ruangan batu dari Lam heug itu, 
"Murid itu adalah milikmu, kau suka mem 
bawanya pergi kemana. bawa saja kehendak 
kaitmu/' timbrung Lmv Sian Tji tersenyum. 

Tjung Sia Pik hanya tertawa, lalu ta raem 
bawa Siauw Liug meninggalkan tempat itu. 

Lima hari kemudian tampaklah Lam Ih 
K«rg seria Liuw Sian Tji bersama sart a man 
datflugi ruaugan batu itu, tetapi waktu i ! u 
S.tuw Lipg sedaig berlatih silat baru akan 
■ eccapfii saat saat yans penting sehingga wa 
I «pun ia tabu kalau G e bitnya masuk keda 
t*m ruangan itu tetapi ia tetap tak menyam 
bai. 

Tjung Sm Pak yaag melihat kesehatan dari 
Law In Kong sudah pulih kembali sedang si 
l.pcyapun kini jauh lebih muda, dalam haii 
lantas tahu kalau kesalah pabeman antara so 
b«sg moay berdua selama puluhan tahun ini 
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temu te 1 s n pursh hanya ssja n.a&a rruca te 
lab berlstlu sekalipun sudah rwjulc, m * rek^pun 
berusia setengah abad lebih. Lam Ib Kong 
yarg melibat Siauw Ling lagi berlatih dengan 
rajinnya daltm hati merasa girang, maka de 
ngan cepat dia menarik tangan Lluw Stan Tjt 
ujarnya r 

"Kita jangan menggengeo Tjuus heng yang 
lagi mendidik muridnya. kitapun tidak bisa 
mengganggu Ling djie yang sedang berlatih.” 

Waktu berlalu laksana sambaran kilat, di 
bawah didikan yang keras dari suhu, Oie»bu 
Sarta Liuw S an Tji bocah i u sudah mewari 
si hampir seluruh kepandaian dari ketiga 
orang itu. 

Itu hrri selagi Siauw Litsg selesai berlatih 
ilmu pedang dan k< mbali kvruangan baiunya, 
tampaklah TjungSJt» Pek sedang menantikan 
kedatangannya sambil duduk bersila. 

Denraa cepat Siauw Ling letakkan pedang 
pendeknya keatas iscah dan jatubkaD dirinya 
berlutut. 

^Subu apakah kau orang tua ada petuah yang 
hendak disetnya fc i n kepada tecu?" tanyanya, 


Benar sahut Tjun fe Sia Pes sambil meng 
aoggtik^ Ling dj<e masih ingatkah kau sudah 
ada berapa lama kan berdiam didalam lem 
bsh gunung ini’’ 

Lima tahut/'sabut bocah itu setelah terme 
nung beipikir beoerspa saat. 

Selama beber pa waktu ini psrduli hari te 
rang mendung maupun hujm ia tetap terus 
menerus berlatih ilmu silamya sehingga untifc 
menjawab sudah berapa lama ia berdiam di 
lembah itopua harus berpikir setengah harian 
laonanyi 

Sedikitpun tidak salah sudah ada lima ta 
kou lamanya, fcaupun kini harus mulai berke 
lasa didalam dunia kangouw antuk mencari 
• ft»*alamat> bagi dirimu/' 

Mendengar perkataan tersebut Siauw Ling 
^11 mel ngak. 

*Tapi kepandaian silat tecu belum berhasil 
3e ajar tiada batasnya,* potong Tjung San 
sembari menggeleng. 'Sekalipun kau ha 
i tinggal disiai lima tahun lagipun jugasa 
■ M saja Se letulnya kini kau sudah berhasil 
^pi*«risi seluruh kepandaian kami bertiga 





































































terlambat satu ja n lagi tetapi soaiuya ini ti 
dak perlu kau paksakan lagi 

Dengan perlahan ia menghela napas pan 
jang kemudian dengan nada pjnub kssih sa 
yang sambungnya lagi J 
W Didalam buntalaa kuning itu ada sebaab 
peta yang dibuat gendtri oleh suhumu Bidalam 
peta »tu jelas meserangkan jalan yang harus 
kau tempub uctuk turun gunung Masih ada 
lagi sebuah sarung tangan yang terbuat dari 
kulit ular naga yang bernama ’ Tjian -Tjiauw 
Pih-So-Tauw'yang berguna untuk menahan se 
rarigan pedang maupun golok. Benda itu ada 
lab benda kesayanganku selama ini tetapi kau 
bawalah untuk digunakan seperlunya.' 

"Sedang kedua pil mujarab itu bisa bantu un 
tuk menolong orang yang hampir mendekati 
ajalnya.pun kau baik-baikleh menyimpannya 
Nah! sekarang juga kau pergilah !” 






















dengan suhunya, buru buru Siauw Ling lem 
ba 11 kedaiam ruangan batu. 

Tetapi ruangan batu itu telah kosong, ba 
yangan Tjung San Pek telah lenyap tak ter 
bekas. 

Siuw Ling hanya merasakan kesedihan yang 
mencekam dihatinya ;etelab mengitari satu 
kali seluruh ruangan tersebut ia baru berjalan 
meninggalkan tempat itu. 

Pada saat ini ia sudah menjadi seorang jago 
an Bu lim yang amat litaay, keadaannya sangat 
berbeda sekali dengan keadaan sewaktu roen 
datangi lembah tersebut. 

Sambil kerahkan tenaga murriaya dengan 
cepat ia berkelebat n a rk~keaTTs _ nrcnrg-t 6 ag 
tingginya ada“fatusan kaki itu. 

Permukaan salju diatas purcak itu masih 
seperti keadaan semula tetapi bayangan yang 
timbul karena pantulan cahaya tersebut bukan 
lah keadaan diri Siauw Ling tempo dulu. 

Siauw Ling pada waktu itn masih merupa 
kan seorang bocah cilik yang tingginya tidak 
sampai lima depa^tetapi kini ia sudah berubah 


menjadi seorang pemuda tampan yang tinggi 
nya ada tiga depa. 

Setelah mengitari seliruh puncak tersebut 
dan memandang pemandangan d i sana dengan 
hati berat akhirnya ia membuka buntalan 
tersebut, 

Sedikttpun tidak salah didalam buntalan 
.‘u terdapatlah sebuah peta yang dengan jelas 
menerangkan seluruh keadaan disakeliling tem 
p*t itu, disamping itu terdapat sebuah sarung 
«•ngan berwarna kuning muda serta seperang 
l*i pakaian.»4g* b ergtert t 

M-mandang koarah pakaian tersebut Siauw 
L Dg bam teringat kembali kalau dirinya pa 
4a saat iai sama sekali tidak mengenakan pa 
kiien kecuali sebuah celana yang amat pendek 
Selesai mengenakan pakaian tersebut ketn 
b*h Siauw L?og memandang kearah lembah 
••m Sin Kok yang didiami selama lima tabun 

Tampaklah baaga tumbuh dengan suburnya 
. < luruh lembah, bau harum tersiar datang 
nyegarkau badan, teringat keadaan yang 
# iUmlnya selama lima tahun tak kuasa lagi 


diapun menghela nspss. 

Dengan cepat ia jatuhkan d\ri berlutut dan 
memberi hormat kearab lembab 'e sebut doa 
nya. ”Oob, Tbian ! Lindungilah ketiga cang 
tua itu agar mereka diberi usia yang lebih 
panjong." 

Sehabis menjalankan hormat, dengan mergi 
kuli peta tersebut Siauw Ling baru melaku 
kan perjalsnan turun gunung. 

Dan lukisan pada peta yang dibuat oleh 
Tjung San Pek ini benar benar amat jelas, 
maka dengan mengikati peta tersebut Siauw 
Ling melakukan perjdanan selsma setengah 
harian lamanya, setika pagi hari trenjelam 
tiba ia telah meninggalkan deretan pegunung 
a‘n tersebut. 

Angin bertinp kencang membuat air sungai 
itu bergelombang, t.arpa terasa ia sudah tiba 
ditepian sungai Tiang Kang 

Dedgan termangu mangu pemuda itu me 
mandang deburan obak yang saling sambung 
menyambung, batinya terasa amtt sedih. 

Teringat peristiwa tempo dulu ketika diri 


cya terjatuh kedalam sungai. 

Hanya dtdalam sekejap saja lima tahnn te 
lab berlalu, didalam penghidupan manusia li 
roa tahun tidaklah termasuk pendek, entah 
enci Gak saat ini masih sehat atau tidak? 

Teringat akan diri Gik Siauw Tjha tak 
terasa lagi dia menengadah keatas dan ber 
suit nyaring kemudian dengan langkah lebar 
melanjutkan perjalanannya. 

Sang surya memancarkan sinarnya ditengah 
awang awang, kiranya sang hari telah tiba. 

Siauw Ling vang melakukan perjalanan de 
ngan langkah lebar tanpa terasa sudab tiba 
«Jidalam sebuah kota yang amat ramai. 

Pera yang terlukis o?eb Tjung San Pek ha 
sya menjelaskan jalan untuk turun gunung sa 
j* s-telah lukisan peta tersebut terputus^ ma 
ka tak ada jalan lagi bagi S auw Ling untufc 
■eiakukan perjalanan sefeeoanya. 

Ketika itulah, terasa baa harum tersiar da 
f*ng menusuk bidang. 

Bau h9rum tersebut tnetnanc'ag rasa lapar, 
*sri sang pemuda, maka dengan tiada perdeli 


jsgi segala urusan S auw Ling segera berjalan seorang pelayan berlari mendatangi dengan 
masuk kedatam rumah tersebut. cepatnya. 

S a;ana didalam ramah makan ita amat fa 'Toa ya apakah kau adalah tetamu yang di 
mai sekali hampir seluruh meja telah dipe undang oleh Tjioe Djie yr? ’ tegurnya sambil 
nuhi dengan tamu. «nemperhi<ik&n keadaan S auw Ling. 

Keadaan Siauw Ling saat idi benar-benar Dandanan yang sangat aneh dari Sfauw 
luar biasa pakaiannya yang telab lama dan Ling segera mendatangkan rasa rsgu-ragu ba 

kumal sangat tidak cocok dibadan , kikinya gi pelayan itu hal ini membuat dia jadi tak 

pun hanya memakai seperangkat sepatu rum 
put keadaan pada saat ini jauh lebih jelas 
dari pakaian seorang pekerja kasarpun. 

Tanpa perdalikan keadaan sendiri pemuda 
itu langsung naik keatas loteng. 

Siapa tabu setibanya diloteng dia jadi rada 
tertegun karena tampaklah tempat itu tersu 
sun dengan amat rapi serta bersih hanya sa 
ja tak terlihat sesosok manusiapun sehingga ’ ug diair keruh, ayo cepat menggelinding per 
tak terasa hatinya jadi keheranan. dari sini . . Kenapa ?* 

"Sungguh aneh sekali Buasaoa dibawah lo Sang pelayan yang melihat dandanan Siauw 
teng begitu ramainya sehingga kekurangan - ng amat aneh kotor dan dekil semula meng 
tempat, kenapa diatas loteng ini tak terlihat iaggspdia orang adalah j’goan kanguuw yang 
seorang manusiapun?* •■wndang oleh Tjioe Djie ya,tetapi setelah 

Selagi ia berdiri keheranan itulah tampak ^•■«eni dia bukanlah tetamu yang diundang 


berani berlaku gegabah. 

Tjioe Djie ya?” seru S'auw Ling sambil 
kerutkan alisnya rapat rapat. "Tjioe Djie ya 
yang mana ?" 

'Apa kau tidak kenal dengan Tjioe Djie 
ya?” teriak pelayan itu simbil me'ototkan 
Batanya, 

Baag$4v--giU* kiranya kau-ts-nda-L -u: £ 5 tan 


dalam batinya lantas menduga kalau pemuda 
itu temulah seorang peogembala kerbau dari 
desa. 

Maka dengan amat gusarnya segera metn 
bentak. 

'Kau bangsat cilik mau menggelinding per 
gi tidak T 

Sembari berteriak tangannya dengan cepat 
tnengfaamam dada S;auw L:ng. 

Kepandaian silat yang dimiliki pemuda 
tersebut pada saat ini benar benar telah luar 
biasa .sekalipun tidak usah mengerahkan tena 
ga dalamnya pun dari kulit tubuhnya sudah 
memantulkan suatu tenaga yang besar. 

Ketika pukulan pelayan tersebut dengan te 
pat menghajar dada Siauw Ling K ia segera cre 
TSSz&i trirs^sttnrsy altft' e r (i m ehgB u raa m baja 
yang amat keras sehingga meDdataogkan rasa 
sakit yang luar biasa. 

Bukan begitu saja bahkan terasalah segulutg 
tenaga pantulan dengan cepat menggetarkan 
badannya sehingga membuat ia jatuh terjung 
kal dan menubruk meji yang telah diatur de 
ngan mangkuk serta cawan. 


entalannya kili ini benar-benar met__ 

»*ng pelayan terjatuh keras, wajahnya bea 
kak bengkak dan mengucurkan darah segai 

Djngan cepat ia merontak bangun dan bur 
b m menjura. 

'Toa ya, kau orang sungguh pandai tnenyen 
bunyikan diri, 1 ’ serunya gugup. 'Hamba adi 
mata tak berbiji dan tidak mengenal tingg 
•ra gunung Thay sao. biarlah sewaktu Tjiot 
E>jie ya nanti datang harap kau orang Jiogar 
mengungkap kembali anal ini, kau duduklah 

••«r aku sediakan air teh panas buat dirimu, 

Siauw Ling yang melihat sikapnya yang k* 
•■-r dengan cepat sudah berubah dalam hatt 
jseresa amat geli ( belum sempat ia menerang 
l*a kalau ditinya sama sekali tidak kenal de 
* .m Tjioe Djie ya yang dimaksudkan itu 
•*»s pelayan ngeioyor pergi. 

Tak terasa lagi sembari memandang bayang 
i* panggung dari sang pelayan turun dari io 
•.-I pemuda berpikir; "Tjioe Djie ya itu ka 
bukannya kaum pembesar tentulah jagoan 
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L^ols L'm setemnat, dan untuk mencari je 
jak dari enci Gak aku harus banyak bergaul 
dengan jagoan Bu iim, apalagi perutku sangat 
/apar dan tak punya uang biar akn makan le 
bib dulu .* 

Sejurus kemudian terlihatlah pelayan Iru 
dengan lepala yang dibalut kain nutih berja 
lan mendaring sambil tuangkan secangkir teh 
lalu membersihkan mangkuk yang pecah, si 
kapnya hormat sekali, 

Siauw Ling tidak ambil gubris terhadap se 
mua itu, perlahan-lahan ia memilih tempat 
duduk yang dekat jendela dan memandang ke 
arah manu 5 ia * manusia yang sedang berjalan 
dsbawah loteng, otaknya berpikir cara b&gai 
mana dapat mencari jejak dari Gak Siauw 
Tjba serta Tioog Cfao Sieng Ku, Sekonyong- 
konyong terdengar suara langkah manusia rre 
mecah kesunyian- waktu ia menoleh kebela 
kang tampaklah kakek tua berambut patih dan 
berperawakan tinggi kekar bertindak naik ke 
atas loteng dengan membawa Seorang dara 
cantik berbaju hijau, gadis berbaju hijau itu 
hanya berusia lima enam belas tahun, tetapi 
wajahnya amat murung yang penuh diliputi 
oleh kesedihan. 
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Semula ayali pelayan itu sudah dibik 
cah oleh tindakan Siauw Ling, kiii mt 
sikap orang tua rada tidak beres buru 
memberi bormat dan mengundurkan diri 

Sepasang mata dari si orang tua itu 
bali dialihkan keatas wajah Siauw Lini 
memandang dengan rasa dingin. 

Lama kelamaan p e m v d.a itu merasa sur 
sendiri, tak kuasa lagi ia melengos keluar jer 
riela. Terdengar suara langkah kaki yang bet 
jaisn mendekat, kiranya si o r »ng itu sambil 
mencekal secawan air tth telah berjalan men 
dekati kearab petnuda tersebut, 

"Saudara c.lik, siapakah namamu ?" tegur 


“Cayhe adalah Siauw Ling, tootoa 
Dia sebetulnya hendak menyebut loocian- 
pwee kepada orang tua itu, tetapi ketika di 
ucapkan sampai di engah j*Ian mendadak ter 
ingat kembali olehnya akan peian dari Gie* 
bu nya yaitu tidak perduli telah bertemu de 
ugan jagoan Bu lim bagaimanapun juga harus 











atau si naga sakti berlengan delapan Toaa 
Kok T jeng!’ 

"Toaa Bok Loo beng 1* sapanya. 

Dalam bati diam-diam pemuda itu merasa 
amat mala, pikirnya : 

“Sungguh memalukan sekali, kiranya aku 
sudah lupa menanyakan nama orang lain !’ 

Perlahan lasan si orang vua itu meletak 
kan cawan tehnya keatas meja dan ulurkan 
tingan kanannya kedepan, 

loi hari bisa bertemu muka dengan Sianw 
Taybiap benar-benar membuat looau amat 
merasa bangga." 

Siauw Ling yang melihat tangan kantanya 
j u sudah mendekati dadanya terpaksa iapuo 
angkat tangannya utituk menyambut tangan 
kanan tersebut 

*L-» i n kali masih mengharapkan banyak po 
tunjuk dari Toan Bok Loobeng." buru buru 
sahutnya. 

Terasalah kelima jarinya jadi mengencang 
kiranya tangan si orang tua itu sudah mence 
ktl tangannya erat erat. 


Selama ia sama sekali tak pernah memi¬ 
liki pengalaman di dunia Kang ouw barang 
aedikiipu-sehingga sewaktu berjabatan tangan 
dengan si orang tua itu dia sama sekali tidak 
■ engadakan persiapan. 

Terasalah telapak tangan dari si orang tua 
yang mencekal tangannya semakin lama sema 
km mengejang, waktu itulah ia baru merasa 
kan kalau keadaan kurang beres Maka diam 
d am tenaga murninya dikerahkan kemudian 
disalurkan kearab tangan kanannya 
Kelima jari 8i orang tua yang mencekal ta 
■csn pemuda tersebut segera merasakan ta 
■famnya mulai dari lunak jadi keras dan 
akhirnya atos bagaikan baja, hal itu membuai 
141 n ya jadi terperanjat. 

k S auw Ling baru munculkan dirinya dida 
* Bu tim,tidak lebih satu tahun lamanya ,ti 

E * nyana nama besiraya bukanlah nama ko 
-t belaka." pikirnya diam diam. 

S blngga dengan cepai ia mengendotkau ja 
• nnya ketnuiian tertawa terbahak bahak. 
Hsaa . baaa.. ..nama besar dari S-auw- 


fcetig, benar benar bukan nama kosong belaka, 
Lolap sadah melayani dirimu,” serunya. 

Jel&a sekali kalau nada ucapannya jauh le 
bih menghormat lagi 

"Atb! mana, mana, tenaga daiaro dari Toan 
Bok beng tidak becada dibawah tenaga dalam 
siauw te I* 

Sekslioun mulutnya pemuda tersebut men 
jswab demikian tetapi batinya amat murung 
pikirnya. 

'Ia memanggil diriku dengan sebutan S ai-w 
Thaybiap. Tentu orang tua ini sudah sal h n e 
«ganggap aku adalah Siauw Ling yang gatu 

n ya " 

Siorang tua iiti mengambil kembali cawan 
tehnya dan putar badan siap meomggalka.ii 
tempat itu. 

Mendadak Siauw Ling merangkap tangannya 
menjura sambil katanya 5 

‘ Loo heng tunggu sebentar, cayhe ada urus 
an yang ingin minta pengajaran 1 1 

Mendengar perkataan tersebut sinaga sakti 
berlengan delapan Toan Bok Tjeng laataa 


n 


menghentikan badannya dan perlahan lahan 
putar badan. 

'Siauw heag ada keperluan apa?’ tanya 
■ /a sambil tertawa. 

' S auwtee belum pernah berkelana didalam 
Be hm. Ini kali adalah pertama kail mener 
Jtnkan diri kedalam kang ouw.' 

"Siauw beng sedang bergurau dengan loo 
lap? Atau benar benat memberitahu T' ta 
■ya Toan Bok Tjeng suelengak. 

"Aku benar benar sedang memberitahukan 
kepada Loo beng' bagaimana perkataan ini bi 
m dicatakan sebagai bergurau?* 

Kalau begitu Siauw heng benar benar bu 
Mnlah Siauw Ling yang aku maksudkan?’ 

Sianwte adalah S auw Ling yang asli,aku 
mm Siauw Ling yang kau maksudkan itu se 
• itja menyaru namaku.” 

D.ngan menggunakan sepasang matanya 
hi?g amat tajam Toan Bok Tjeng memperba 
pan diri Siauw Ling dari atas sampai koba 
lama sekali baru ia menghela napas. 

'Bilamana kalian berdua bukanlah satu 
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orang yang Esma, maka Loolap sendiri p»: 
jadi kebingungan.” katanya kemudian. 


"Tolong tanya apakah sebab sebabnya ? 

"Menurut kabar yang teruar didalatn dunia 
kangoow, Siauw Lins adalah seorang pemuda 
yang amat tampan dan barxepaijdaiaa satgat 
tinggi, usianya sama dengan Siauw heng teta 
pi jejaknya misterius. Jikalau looiap tinjau 
dari 8i*uw becg pada saat iui, walaupun kau 
memakai pakaian yang dekil dan sepatu rutn 
ptit tetapi tak bisa menutupi wajahmu yang 
tampan serta sikapmu yang gagsh 

Sedang berbicara digitu sekonyong konyong 
terdengarlah suara derapan kaki yang amat 
ramai berkumandang datang, agaknya ada 
orang yang amat bauyak bersama sedang naik 
fceatas loten 

' Urusan ini biarlah kita blcirakan dikemu 
dian hari saja." ujar Tuan Bofc Tjeag buru- 
nufu sambil menjura. 

Sebabls berkata dengan cepat ia berkelebat 
kembali ketempat duduknya semula 




























































mengangguk dan tersenyum lahi berjalan ke 
arah Siauw Ling. 

Pada jarak lima langkah dthadapan Siauw 
Ling pemuda itu menghentikan langkahnya 
dan menjura. 

'Siauwte Tjioe Tjau Liong. Maap, karena 
siauwte tidak tahu akan kedatangan dari siauw 
heng sehingga tidak meegadakan penyambutan 
yang semestinya. 

Orang itu berwajah bersih dsn tatapan pa 
kaiannya perlente dan gagah. Jika dengar 
dari nada suaranya mungkin rekali dialah 
Tjte Djte ya y»ng dimaksudkan oleh pelayan 
itu,maka dengan cepat fa bangun berdiri 
"Perkataan Tjioe beng terlalu berlebih lebih 
an siauwte baru untuk pertama kaitnya. . 

Ia rada merandefc sebentar kenudian sam 
bnngnya lagi. 

"Siauwte baru pertama kalinya merg ajak 
tempat ini sehingga kurang paham. . . ’ 

Tidak menanti Siauw Ling menyelesaikan 
kata-katanya tiba tiba Tj'oe Tjau Liong me 
nyambat pSrgel&ngan tangan kanan pemuda 


itu dan mencengkeramnya kencang kencang. 
I Siauw Ling sudah merasakan pahit getir di 
tangan si naga sakti berlengan delapan Toan 
Bok Tjsng(karena itu sekalipun pemuda she 
Tjioe liu menyambar dengan gerakan yang 
*angat cepat tetspi Situw Ling sudah menga 
Jakaa persiapan. 

Maka dengan cepat ia menyalurkan tena 
*a dalamnya kelengan sebelah kanaa sedang 
Mapnya sama sebali tidak berubah maupun 
«enth'ndar 

Dt nan a pergelangan tangan Siauw Ltng 
ysng kena dicengkeram Tjioe Tjau Lioag bu 
l*n lain adalah urat nadi ke matian. karanya 
d daiam bati pemuda itu benar-benar adalah 
Siauw Ling,maka ia tentu berusaha untuk 
•fnghmdarkan diri dari cengkeraman terse 
Mt,bilamana dia bukan Siauw Ling maka 
►eogkeramaunya ini akan membinasakan diri 
Pt 

Sian-w Ling yang baru pertama kali muncul 
IB diri kedalam dunia kangouw sudah tentu 
tttk meagetahu kelicikan serta berbahaya 


cya B a lim, ternyata dia sama sekali tidak 
menghindarkan diri dari cengkeraman itu. 

Hanya saja karena i t ain tenaga dalamnya 
amst sempurns, apa lagi ilmu kh'e Kang, 
Ivtmn-Tjiog Khie-Kang nya sudah ada tujuh 
bagian kesempurnaan, sekali salurkan tenaga 
dalam, maka aslurub urat nadi serta jalan da 
rahnya sudah terlindung dengan sendirinya, 

Tjioe Tjau Liong hanya merasakan tangan 
nya seperti lagi mencekal sebaah besi baja 
yang sangat atos bahkan secara samar samar 
bisa merasakan aliran murni dibalifc kulit 
Siauw Llng hatinya jadi terperanjat- 

‘Sungguh dahsyat tenaga dalam dari barg 
eat Cilik ini,* pikirnya. 

Buru buru ia lepas tangan dan tertawa. 

'Nama besar dari Siauw beng sudah lama 
siauwie ketahui, hanya Baja tiada jodoh untuk 
bertemu muka Ini hari bisa berkenalan de 
ngan saudara benar benar merupekan keun 
tunganku " katanya. 


40 














teperti ini seksljpan diterangkan dengttR be 
-ibu ribu patsb perkatsen tidak bakal bisa d 1 
JeiaskBD kembali duduknya perkara 1" 

Terpikir sampai disitir, hatipun terasa le 
bib lega. 

Ajaknya Tjioe Tjau Liong ada maksud urt 
tuk mengikat tali persahabatan dengan Siauw 
Linw kaiena nad* ucapannya ^elsma per jamu 
bn selalu menyanjung dirinya, bahkan dengan 
penuh kehormatan den perasaan kagum ia ma 
layani pemuda tersebut. 

P«ra jago lainnya yang melthat sikap dari 
Tjioe Tjau Liong ini segera pada berebut 
menghormati pemuda tersebut sehipgga mem 
buat Siauw Ling tsraagk&t sampai sorga ting 
kat ketiga belas angker 

Siauw Ling yang baru untuk pertama kait 
«ya menerjunkan diri kedalam dunia fcangouw 
•tan menerima penghormatan yang d-raitian 
?«ir biasanya,kendati i.s sdal&b seorang yang 
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Bilamana Siauw Liag adalah seorang yang 
pernah berkelana didaltm dunia persilatan 
pasti akan bersikap leb h waspada lagi, kare 
na ia teuta akan menemukan bagaimanakah 
sikap dari Tjioe Liong ini terhadap siorang 
tua serta dara berbaju hijau itu. 

Tetapi pada saat ini Siauw Ling sudah di 
terurr.uni oleh sikap yang hormat dati para 
jago laionya ditambah pula Tjioe Tjau Liong 
dapat bertindak sangat hati-hati sekali, hal 
ini sudah tentu membuat sang pemuda jadi 
lupa daratan 

Ditengah kesembiraan perjamuan itu men 
dadak tampaklah seorang lelaki berpakaian 
singkat yang seluruh tubuhnya telah basah de 
ngan keringat lari naik keaias loteng kemudi 
an menjura dengan hormatnya kepada Tjioe 
Tjau Liong, 

"Lapor Djie ya Kiam-Bua Siang Eig tetah 
tiba d luar kota Koie Cho!” katanya. 

[ "S idah tabu!" jawab Tjioe T j su Liong sam 
bilulapkan tangannya Lelaki berpakaian sing 
*at itu segera menjura kembali dan putar 
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badan meninggalkan tempat Itu. 

Tidak lelaki tersebut berlalu kembali tef 
lihatlah seorang lelaki dengan pakaian yang 
basah olah keringat dan wajah penuh dengan 
debu lari naik keatas loteng, 

"Lapor Dj'e ya! serunya sambil menjira 
"Tandu dari noaa Tang Satn dari daerah Si 
Tjehuan telah tiba tiga lie diluar kota ." 

"Habaha . . baik! segera aku pergi menyam 
but kedatangan mereka “ 

Dengan perlahan ia menoleh kearah Siauw 
Ling dan berkata kembali sambil tersenyum 
"Sebentar kemudian biarlah Siauwte per 
kenalkan Siauw heagtdengan beberapa orang 
Toa enghiong dari Bu lim 

Ia berhenti sesaat sambil tertawa terkahak 
bahak sambungnya kembali. 

"Sekalipun beberapa orang ini adalah jago 
an jagoan llhay dari Bu liro.tetapi jika diban 
dingkan dengan nama besar Siauw heng.ma 
sih terpaut sangat jauh sekali 

"Pujian dari Tjioe beng ini bagaimana 
mungkin siauwte berani menerlmsaya . 
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Belum habis perkataannya mendadak ter 
dengarlah suara helaan napas yang rendah 
dan berat berkumandang. 

Meudetifar suara tersebut Siauw Ling lan 
tas menoleh dan tampaklah sidara berbaju 
bijau ttu sudah baugun berdiri Biantara ayun 
■ n ujung bajunya tampaklah tiga reutetsn c» 
baya putih yaug amat menyilaukan mata de 
ngan taapa mengeluarkan sedikit suarapun te 
lah meDgancam tiga buah jalan darah penting 
pada punggung Tjioe Tjau Liong. 

Melibat kejadian tersebut Siauw Ling jadi 
sangat terperanjat tanpa berpikir panjang lagi 
tangannya segera diayunkan melancarkan satu 
pukulan keias bersamaan itu pula mulutnya se 
gera berteriak keras. 

"Tjioe beng, hati hati !" 

Mendengar suara peringatan itu Tjioe Tjau 
Liong jadi tersadar baru buru tubuhnya mela 
yang sejauh tiga depa kedepan kemudian baru 
putar badannya. 

Kejadian ini berulang amat cepat; sedang 
terakan pukulan dari Siauw Ling amat aneh 


47 



menanti Tjioa Tjau Liong telah berputar ba 
danya ke*iga rentetan cabaya putih iiu sudah 
kena dipukul miring oleb angin pukulan dari 
Siauw Ling. 

Ketika melihat ketiga bilah pisau terbang 
bencunnya kena dipukul mental sejauh lima 
depa oleb angin pukulan dari Siauw Ling itu 
dalam bati si dara berbaju hijau segera rce 
rasa terkejut bercampur gfitoas. Terkejut kare 
na melibat kedahsyatan angin pukulau dari 
Siauw Ling. 

Gemas karena ia suka mencampuri urusan 
orang lain. 

Ditengab suara tertawa dingin yang meme 
kitkan telinga kembali ujung bajunya oike 
butkan kedepan, empat rentetan cituya pu 
tih dengan cepatnya menyambar kedepan. 

Dua bilah mengancam dada Siauw Ling dan 
dua buah menyambar ke tubuh Tjioe T jati 
Liong 

Siauw Ling dengan cepat mendorongkan se 
pasang tangannya kedepan, diantar* alapan 
tangannya tabu tabu rentetan cahaya keemas 
emas tersebut sudah tercekal ditangannya. 



















merasa amat kagum, Kcd^a b.lab pedang iui 
mempunyai ujung ujung tereerigi yang telah 
tiipolesi oleb racun ganas sekalipun orang yg 
pernsh berlatih ilmu Thiar San Tjiang pun 
tentu tidak akan kuat untuk menerimanya, ta 
di Siauw fceng ternyata sudah berlaku gegabah 
dengan menjepit pedang tersebut dengan ke 
kuatan jari. 

Ia berhenti sebentar untuk kemudian sam 
bungnya kembali : 

Lain kali lebih baik jangan menempuh ba 

haya.” 

Diam diam Siar-w Ling merasa am&t malu 
sendiri maka dengan perlahan shan me'eiak 
kan pedang emas itu keatas meja dan raeno 
leh kearahnya. 

Dan tampaklah ditatgan kanan Tjioe Tjau 
Liong pada saat ini telah mencekal sebuah sen 
jata Toei G ok Tjf. yang panjangnya ada satu 
depa dua coen,-secara samar samar dari senja 
tanya memancarkan cahaya kehijau bijauan. 

Tidak menanti Siauw Ling bertanya Tjioe 
Tjan Liong sudah beikata lebib dulu. 


Senjata Tjoei Giok Tjt dari siauwtee iai 
'tekalipan tidak bisa dikatakan sebagai senja 
ta pusaka, tetapi seojara ini terbuat dari pua 
latn dingin yang telah berusia ribaan tahun 
lamanya.kerasnyapun laksana baja dan tidak 
tkan putus oleh bacokan pedang maupun go 
lok Bilamana siauw heng suka,biarlah siauw* 
te hadiahkan senjata pualam ini buat Siauw 
beng." 

Haaa, hiaa; bagaimana siauw te berani 
menerimanya ?** buru buru tolak Siauw Ling 
Ktbil go/angkan tangannya. 

Sokonyong konyong terdengarlah suara de 
jgusan Derat berkumandang datang yang di 
-sul dengan rubuhnya sang tubuh keatas lan 
tai dengan cepat,mereka pada menoleh ke 
»rah kalangan pertempuiaa, 

Terlihatlah para jigo sedang mengerubuti 
< naga sakti berlengan delapan serta si dara 
Ue t baju hijau itu kini sudah ada empat lima 
prang beahastl dirobohkan. 

1 Tenaga dalam dari si Pat So Si a Liong sa 
sempurna setiap pukulannya dahsyat lak 
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serajin lama semakin numpuk hatinya jadi 
tidak tega, maka tubuhnya mendadak berge 
rak rnaju mendekati ketengah kalangan, 

Beeitu ia turun tangan, maka dengan cipat 
teiMtatlsb empat orang lelaki kasar pada tne 
nyingkir kesatnpiog memberi jalan buatnva 
Melibat dataoenya serangan Siauw Ling, 
sepasang mata Toan Bok Tjeup yang semula 
telah diliputi penuh kebencian kini kontan 
berobab jsdi merah berap» api, dengan gusar 
nya rn membentak keras. 

‘Terimalah serangan dari Loohu 1* 

Dengan disertai sambaran angin yang ta 
jam menghantamkan sepasang tangannya se 
jajar dada 

S uiiw Ling yang haru saja untuk pertama 
kalinya bergebrak dengan orang lain, sama 
sekali tidak memiliki pengalaman sedikitprm* 
maka ketika melihat datangnya serangan yang 
begitu dahsyat ia tak berani menerimanya de 
Bgan keras lawan keras. 

Tangan kanannya dengan ..cepat membabat 
kedepan, kelima jarinya diayunkan mengsn 
cam urat nadi dari Toan Bok Tjeog. 


















urat nadi daii Toan Bok Tjeng, 

”Aaah ! limu oienotok jalan darah Lan-Hoa 
Hu-Hiat-So." -teriak si orang ma deagan ka 
getnya, buru buru ia mengundurkan diri dua 
langkah kebelakang. 

''Sedikitpun tidak salah !” sahut Siauw Liag 

Mendadak tampaklah serentetan cahaya ke 
emas-emasan kembali berkelebat datang me 
nusuk kearab iga kirinya. Senjatanya belum 
tiba,angin serangan yang dingin telah me 
nyarnbar terlebih du u. 

Stauw Ling jadi amat terperanjat, tubuh 
nya miring kesamping balas melancarkan sa 
tu bab.atac 

Pleaek ! Dangaa disertai suara bentrokan 
yang amat nyaring sebii h pedang emas ter 
pental ketengsh udara disusul tubuh si dara 
berbaju hijau itu mundur dua langkah kebsla 
kang. 

Tangan kirinya mencekal pergelangan ta 
ngan kanannya sedang air mata bercucuran 
keluar dari k lopak matanya, jelas dia tei^a 
menderita luka yang tidak ringan. 
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bersama mengancam kesepuluh jalan darab ter 
Penting diatas tubuh Siauw Ling. 

Melihat, serangan yang demikian dahsyat, 
nya itu Siauw Ling jadi sangat ierperacjaJ 

“Sekali melancarkan serangan ia bisa uie 
nyambitkan senjata rahasia yan* sedemikian 
banyaknya, hal ini bfnar benar merupakan be 
rita yang belum pernah aku dengar f' 

Maka tangan kanannya buru bnru melancar 
kau satu pukulan kedepan sedang tubuhnya me 
loncat kearab belakang. 

Segulung hawa pukulan yang maha dahsyat 
tiada hentinya mengalir keluar, senjata senja 
ta rahasia yang sedaag meluncur datang itu 
lansana terhalang oleh seouab tembok yang 
tak berwujuc ddngan cepatnya terpental dan 
jatuh kesamping. 

Melihat kedahsyatan lawannya mendadak 
Toan Bok Tjeng menghela napas panjang. 

•*BoCiih mari pergi!"serunya. 

Taagan kirinya dengan cepat menyambar 
tubuh sidara berbaju hijau itu kemudian de 
agan cepatnya mereka menerjaBg keluar me 
Salui jendela 


Siauw Liog segera eojotkan badannya na 
tuk mengejar dari srab belakang. 

Dan tampak pula bayangan biiam berkelo 
bat lahu-tahu Tjioe Tjau Liong pun sudah me 
Bgejar dari arah belalang 

"Siauw beng ada pepatah mengatakan, peta 
jabat miskin tak usah dikejar,biarkanlah me 
reva pergi !* 

Sebetulnya Siauw Ling tidak bermaksud un 
ak mengejar orang hu,fa banya kepingin mo 
lihat Toa/n Bok Tjeng dengan menggendong- 
«seorang apakah bisa meloncati loteng yang 
demikian tingginya. 

Tampaklah tangan kanan Toan Bok Tjeng 
menekan ujung jendela sehingga dongan m® 
«injarn tenaga pantulan tersebut tubuhnya se 
gera meloncat kebangunaD rumah yang ada 
jlhadapannya hanya di&alam .sekejap saja tc 
ih lenyap dari pandangan. 

Melihat kehebatannya iiu diam diam Siauw 
ing menghembuskan napas panjang tanyanya 
-.mbil menoleh , 

“Tjioe heDg sebetulnya kau dengan merela 
-ridaa mempunyai ganjalan sakit hati spa f* 



"Lapor Djie ya, Kia n-Bun L'ang Eag telah 
tiba dibawah loteng l" 

Ehtmn.eepat kalian aingkikarn orang orang 
tang tetluka turun dari lo'ene,' perintah pe 
muda she Tjioe itu dengan cepat. 

Kemudian sambil menggandeng tangan ka 
nan Siauw Ung sambungnya. 

“Ayo jalan, saudara Sfauw, biarlah aku ke 
naikan dirimu dengan Kiam Bun Siang Eng, 
berkenalan deagan beberapa orang,tidaklah 
mungkin akan mendatangkan bencana. 

I Dalam h&tl sebetulnya Siauw Ling tidak 
ingin untuk berkenalan dengan beberapa orang 
uu, tetapi berhubung tangannya sudah digan 
deng terpaksa ia mengikuti pula diri Tjioe 
Tjau Liong turun dari loteng, 

Baru sija mereka tiba dtdepin pintu kedai 
a m paklah dua ekor kuda yang tinggi besar 
teiab berhenti diluar pintu, 

Diatas kuda tersebut duduklah dua orang 
lelaki kasaryang memakai pakaian singtat b r 
















warna abu abu dongan mantel berwarna 
kunitjg. 

Buru buru Tjioe Tj.u Liong melepaskan ce 
kalau pada tangan Si8nw Licg dan merang 
kap tangannya menjura. 

'‘Baru saja siauw te bertema dengan pem 
bunuh gelap sebioga tidak dapat menyambut 
kedatangan saudara berdua dar! tempat kejaub 
an, harap kalian berdoa suka memaafkan ? 
serunya. 

"Tjioe heng terlalu sungkan, apakah pem 
bunuh gelapnya gudab berhasil ditangkap I* 
serempak sthut kedua orang ita sambil rne 
loncat turun dari kudanya. 

Pembunuh gelapnya sudab melarikan diri, 
terima kasih atas perhatian kalian berdoa. 

Salah seorang diamara mereka berdua yang 
usianya rgda lanjut dan mempunyai jenggot 
warna knning pada jiaggutnya, segera majd 
kedepan dan berkata. 

"Sayang sekait kedatangan kami berdua tar 
lambat satu langkah, kalau bisa datang dari ta 
di roungkio mereka tidak akan berbasil melari 
san diri !' 


<U 


| "Siapakah sebetulnya orang Itu?' 1 ternyata 
berani bertindak kurang ajar dengan Tjioe 
beng! 'sambung lelaki yang dlbelakangnya. 

"Orang itu memiliki kepandaian silat yang 
sanrar libay berturut turut ia berhasil melu 
kai tujuh orang Loohan dari perkampungan 
kami, sahut Tjioe Tjau Liong sambil tertawa. 

Sinar matanya dengan perlahan dialihkan 
keatas tubuh Siauw Llng dan sambungnya. 

‘Bilamana bukannya siauw heng yang ke 
buru turun tangan menolong, mungkin pada 
Seat ini siauw te sudah menemui ajalnya di 
bawah serangan pisau terbang beracun dari, 
pembunuh gelap ita." 

Akh, ada peristiwa semacam ini? Sungguh 
luar biasa sekali 'teriak silelaki yang mem 
punyai jenggot berwarna kuning. 

Sinar matanya segera dialihkan keatas wa 
jah Siauw Ling dan ujarnya. 

Lalu saudara ini adalah,. " 

Habababa. . . hampir hampir saja siauw te 
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todeh lupa untuk memperkenalkan kalian bef 
dua dengan diri S : auw beng. 

Sambil menuding pemuda tersebut sambung 
nya, ”Dia bukan lain adalah Siauw 'Taybiap, 
Siauw Ling beng yaag namanya mulai terke 
nal diseluruh dunia persilatan, walaupun usia 
nya dari Siauw beng masih muda, tetapi ke 
paodaian silatnya sangat loar biasa sekali.se 
jak semula ia sudab menjadi manusia penting 
didalam kalangan persilatan. 

Dengan pandangan yang kurang petcaya 
si lelaki kasar itu memperhatikan Siauw Ling 
dari atas kebawab, dari bawah keatas, akbir 
nya sambil merangkap tangannya menjura ka 
tanya. 

'Telah lama atu kagumi nama besarmu.* 

'Mana.mana.‘ buru buru Siauw Ling 

merangkap tangannya balas memberi hormat 
is hanya merasa nada suara dari orang itu sa 
ngat dingin dan tawar sekali, tetapi ia belum 
merasakan kalau pihak lawan sebenarnya sa 
ma sekali tidak memandang sebelah matapun 
kepadanya. 


I Tjipe Tj-au Liong segera menuding kearah 
si lelaki kasar berjenggot kuning itu ujarnya. 

Dia adalah Loo-toa dari Kiam Bun Siang 
log. Tui-Hiog-Kiatn atau si jagoan pedang 
pengejar angin Pei Pek Lie.* 

Ia mendek sejenak untuk kemudian sam 
bil menuding kearah si orang lelaki berjeng 
got putih itu sambungnya. 

’D a adalah Loo jie Boe-Itn-ICiam atau si 
jagoan pedang tanpa bayangan Than Tong !** 

"Dikemudtan hari aku masih membutuh 
kan banyak petunjuk dari saudara berdua.” 
ujar Siauw Ling sambil menjura kembali. 

’Hm! Kami dua bersaudara tidak berani 
menerimanya * kata Pei Pak Lie dingin. 

"Kalian berdua datang dari tempat kejauh 
an tentunya sangat lapar.* sela Tjioe Tjau 
Liong sambil kerutkan dahinya. "Di atas lo 
teng ada atak dan nasi, sllahkan saudara ber 
da» naik ke atas loteng.” 






Selesai berkata sambil menggandeng taagifl 
Siauw Ling lantas menyingkir kesampins? 
memberi jalan buat tetamunya itu. 

Pie Pek Lie yang melihat keakraban Tjioe 
Tjau Liong dengan Siauw Ling hatinya tak 
terasa jadi bergerak pikirnya : 

'Selamanya Tjioe Tjau Liong bersipat pe 
ngecut dan selalu mementingkan dtri sendiri 
kiui ia suka bersikap akrab dengan bangsat ci¬ 
lik itu, jelas Siauw Ling bukenlsb manusia 
se m barangan,” kiranya K.i Bun Siang Ing su 
dah ada tiga tahun lamanya mengasingkan 
diri dari pergaulan guna mempelajari sema 
cam ilmu pedang gabungan yang amat lifaay 


( Bersambung jilid l'* ) 


